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Pendahuluan

Salah satu Perusahaan di Sidoarjo yang memproduksi kertas daur
ulang diketahui mengalami kenaikan tingkat defect atau cacat
yang mana melebihi batas toleransi yaitu lebih dari 10% sesuai
dengan pedoman sasaran mutu pada Perusahaan tersebut
produk dianggap berkualitas tinggi jika hasil produksi memenuhi
rencana target standar mutu sesuai dengan spesifikasi
perusahaan untuk setiap produksi.

Dalam usaha untuk mengurangi produk cacat, langkah-langkah
diambil untuk memperbaikinya mulai dari mempertimbangkan
kemampuan proses yang ada sehingga hasil yang diinginkan
tercapai
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

❑ Bagaimana mengidentifikasi faktor-faktor penyebab cacat 
pada produk kertas dan mencari akar penyebabnya untuk 
mendapatkan solusi perbaikan dan mengurangi cacat produk 
kertas ?
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Metode

➢ Menurut Hisprastin 2021, Failure Mode and Effects Analysis 
(FMEA) merupakan metode untuk menganalisis konsekuensi 
dari setiap kegagalan yang mungkin terjadi selama proses 
desain dan produksi hingga produk diproduksi.

➢ Menurut Analysa 2019, Metode Fault Tree Analysis (FTA) 
merupakan sebuah teknik yang digunakan dalam 
mengidentifikasi risiko atau mencari akar penyebab masalah 
yang berperan terhadap terjadinya kegagalan yang muncul 
dengan melakukan analisis pohon kesalahan
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Hasil

Hasil dari penelitian ini memberikan informasi mengenai faktor 
penyebab cacat dan akar dari penyebab cacat pada produksi 
kertas daur ulang. Kemudian ,hasil usulan perbaikan dapat 
dijadikan pertimbangan Perusahaan tentangbagaimana strategi 
peningkatan kualitas kertas.
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Pembahasan

Berikut Analisa pada tabel FMEA yang didapat dari 

wawancara  menggambarkan mode kegagalan 

dalam proses produksi kertas daur ulang di PT. XYZ, 

berdasarkan nilai RPN (Risk Priority Number) dari yang 

terbesar hingga terkecil:

a. Mode Kegagalan "GSM +/ GSM -" memiliki nilai 

RPN sebesar 264,0 dan menduduki peringkat 

pertama.

b. Mode Kegagalan "BST" menduduki peringkat 

kedua dengan nilai RPN sebesar 228,0.

c. Mode Kegagalan "Belang" menempati peringkat 

ketiga dengan nilai RPN sebesar 215,3.

d. Mode Kegagalan "Bercak" berada di peringkat 

keempat dengan nilai RPN sebesar 116,7.

e. Mode Kegagalan "COBB" menduduki peringkat 

kelima dengan nilai RPN sebesar 87,1. 

f. Mode Kegagalan "Warna tidak sama" menempati 

peringkat keenam dengan nilai RPN sebesar 80,9. 

g. Mode Kegagalan "Lubang" berada di peringkat 

ketujuh dan terakhir dengan nilai RPN sebesar 

58,7.

No.
Mode

Kegagalan
S O D RPN Rank

1 GSM +/ GSM - 6,0 7,3 6,0 264,0 1

2 COBB 4,7 4,7 4,0 87,1 5

3 Belang 5,7 6,3 6,0 215,3 3

4 Warna tidak sama 4,0 4,7 4,3 80,9 6

5 Lubang 3,7 4,0 4,0 58,7 7

6 BST 6,3 6,0 6,0 228,0 2

7 Bercak 5,0 5,0 4,7 116,7 4
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Pembahasan

Pada gambar dapat 
diketahui top event 
atau puncak 
permasalahannya 
cacat GSM produk 
kertas daur ulang yang 
mana kemungkinan 
terjadi dikarenakan 5 
faktor permasalahan 
antara lain terdapat 
pada human error, 
masalah material, 
metode, mesin dan 
pada lingkungan.
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Temuan Penting Penelitian

a. Ditemukan adanya 7 jenis cacat produk kertas daur ulang yang 
diidentifikasi yaitu GSM +/ GSM -, COBB, Belang, Warna tidak sama, 
Lubang, BST, dan Bercak. 

b. Ditemukan nilai Risk Priority Number (RPN) terbesar yaitu pada cacat GSM

c. Faktor akar penyebab cacat GSM, antara lain kurangnya pelatihan dalam
pengukuran GSM, pengawasan yang kurang dalam penimbangan
bahan, variasi kualitas bahan baku, penggunaan bahan baku daur ulang,
kesalahan penerapan metode pengukuran GSM, kalibrasi yang tidak
tepat, penggunaan yang intensif atau perawatan yang kurang, serta
kondisi lingkungan seperti kelembaban tidak terjaga dan terdapat debu
atau partikel lain dalam ruang produksi.
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Manfaat Penelitian

1. Mendapatan faktor-faktor penyebab kecacatan pada produksi 
kertas daur ulang.

2. Mengetahui akar penyebab dari kecacatan produk.

3. Mendapat usulan perbaikan untuk meminimasi kecacata 
produk.
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Kesimpulan
• Penelitian ini menemukan 7 jenis defect yaitu GSM +/ GSM -, COBB, Belang, Warna 

tidak sama, Lubang BST, dan . Penyebab kecacatan tertinggi yang ditentukan 
dengan metode FMEA didapat dari hasil risk priority number dengan RPN terbesar 
pada cacat GSM dengan nilai RPN sebesar 264. 

• Akar dari faktor penyebab cacat GSM didapat setelah menganalisa 
menggunakan FTA antara lain, kurangnya pelatihan dalam pengukuran GSM, 
pengawasan yang kurang dalam penimbangan bahan, variasi kualitas bahan 
baku, penggunaan bahan baku daur ulang, kesalahan penerapan metode 
pengukuran GSM, kalibrasi yang tidak tepat, penggunaan yang intensif atau 
perawatan yang kurang, kelembaban tidak terjaga dan terdapat debu atau 
partikel lain dalam ruang produksi.

• Untuk  perbaikan, diusulkan adanya pelatihan dan pembaruan pengetahuan 
rutin, pemeriksaan berkala terhadap proses penimbangan, pemeriksaan kualitas 
bahan baku, optimalisasi pengolahan dan penggunaan bahan baku daur ulang, 
kalibrasi rutin alat pengukur GSM, perawatan dan pemeliharaan alat yang teratur, 
serta penyediaan panduan dan instruksi yang jelas mengenai metode 
pengukuran GSM.
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